
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada studi ini adalah metode kualitatif. 

Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.
1
 

Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang menggambarkan semua data 

atau keadaan subjek atau objek penelitian kemudian dianalisis dan dibandingkan 

berdasarkan kenyataan yang sedang berlangsung pada saat ini dan selanjutnya mencoba 

untuk memberikan pemecahan masalahnya dan dapat memberikan informasi yang 

mutakhir sehingga bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta lebih banyak 

dapat diterapkan pada berbagai masalah. Penelitian deskripsi secara garis besar 

merupakan kegiatan penelitian yang hendak membuat gambaran atau mencoba 

mencandra suatu peristiwa atau gejala secara sistematis, faktual dengan penyusunan 

yang akurat.
2
 

Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan yaitu metode 

kualitatif lebih bisa dan mudah menyesuaikan apabila berhadapan dengan kenyataan 

ganda, metode ini menyajikan hakekat hubungan antara peneliti dan responden secara 

langsung dan metode ini lebih peka sehingga dapat menyesuaikan diri dan banyak 

penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi peneliti.
3
 

Penerapan pendekatan kualitatif dengan pertimbangan kemungkinan data yang 

diperoleh di lapangan berupa data dalam bentuk fakta yang perlu adanya analisis secara 
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mendalam. Maka pendekatan kualitatif akan lebih mendorong pada pencapaian data 

yang bersifat lebih mendalam terutama dengan keterlibatan peneliti sendiri di lapangan. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrument utama dalam mengumpulkan 

data yang dapat berhubungan langsung dengan instrument atau objek penelitian.
4
 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitia yang peneliti pilih adalah Pondok Pesantren darussalam 

Lirboyo, yang mana menjadi salah satu pondok unit yang ada di lirboyo. Peneliti 

memilih lokasi sebab tertarik meneliti interaksionisme simbolik penggunaan nama 

julukan di kalangan pondok pesantren lirboyo unit darussalam. 

 

C. Sumber Data 

Sumber data menurut Suharsimi Arikunto adalah subjek dari mana data itu 

diperoleh.
5
 Sumber data meliputi dua jenis : pertama sumber data primer, yaitu data 

yang diambil dari sumber pertama yang ada di lapangan. Atau data yang diperoleh 

langsung dari objek penelitian yang berasal dari observasi dan juga wawancara, dalam 

penelitian ini data primer diperoleh peneliti dari pondok pesantren lirboyo unit 

darussalam. Dan data yang kedua data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku-

buku dan situs-situs internet yang berisi tentang kepesantrenan serta faktor faktor 

penghambat pola komunikasi. 

 

D. Prosedur Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat digunakan oleh 
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peneliti untuk mengumpulkan data, serta instrumen pengumpulan data adalah alat bantu 

yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar 

kegiatan tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah.
6
 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus sebagai 

pengumpul data. Prosedur yang di pakai dalam pengumpulan data yaitu: (1) Observasi, 

(2) Wawancara, dan (3) Dokumentasi, yaitu sebagai berikut:  

1. Observasi 

Obesrvasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku 

obyek sasaran. Dalam hal ini peneliti langsung mengamati komunikasi yang ada di 

pesantren lirboyo unit darussalam. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara bertanya 

lagsung (berkomunikasi langsung) dengan responden. Dalam berwawancara terdapat 

proses interaksi antara pewawancara dengan respoden. Dan dalam hal ini peneliti 

akan mewawancarai antara komunikan dan komunikator, yang menjadi komponen 

dalam interaksi, yakni Kyai, Ustadz pengajar dan santri pondok pesantren lirboyo 

unit darussalam. 

3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi dipergunakan untuk melengkapi sekaligus menambah 

keakuratan, kebenaran data atau informasi yang dikumpulkan dari bahan-bahan 

dokumentasi yang ada di lapangan serta dapat dijadikan bahan dalam pengecekan 

keabsahan data. Analisis dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang 

bersumber dari arsip dan dokumen yang berada ditempat penelitian atau ang berada 
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diluar temapt penelitian yang ada hubungannya dengan penelitian tersebut. Metode 

ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan 

dokumen. Fungsinya sebagai pendukung dan pelengkap bagi data-data yang 

diperoleh melui observasi dan wawancara. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian berlangsung bersamaan dengan proses 

pengumpulan data. Diantaranya adalah melalui tiga tahap model air, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi.
7
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 

dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisir data, memilah-milahnya menjadikan 

satuan yang dapat dikelola mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, 

menentukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain. 

Analisis berarti mengkaji data yang diperoleh dari lapangan dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, memilih 

mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
8
Adapun prosedur pengembangannya data 

kualitatif adalah :  

1. Data collecting, yaitu proses pengumpulan data.  

2. Data editing, yaitu proses pembersihan data, artinya memeriksa kembali jawaban 

apakah cara menjawabnya sudah benar.  

3. Data reducting, yaitu data yang disederhanakan, diperkecil, dirapikan, diatur dan 

dibuang yang salah. 

4. Data display, yaitu penyajian data dalam bentuk deskriptif verbalitas. 
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5. Data verifikasi, yaitu pemeriksaan kembali dari pengulangan data.  

6. Data konklusi, yaitu perumusan kesimpulan hasil penelitian yang disajikan, baik 

perumusan secara umum ataupun khusus.
9
 

 

F. Pengecekan Keabsahan Data 

Penelitian ini berangkat dari data. Data adalah segala-galanya dalam penelitian. 

Oleh karena itu, data harus benar-benar valid. Ukuran validitas suatu penelitian terdapat 

pada alat untuk menjaring data, apakah tepat, benar, sesuai dan mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Alat untuk menjaring data penelitian kualitatif terletak pada 

penelitian yang dibantu dengan metode interview, observasi, dan metode dokumentasi. 

Dengan demikian, yang diuji ketepatannya adalah kapasitas peneliti dalam merancang 

fokus, menetapkan dan memilih informan, melaksanakan metode pengumpulan data, 

menganalisis dan menginterprestasi dan melaporkan hasil penelitian yang kesemuanya 

itu perlu menunjuk konsistensinya satu sama yang lain. 

Untuk meningkatkan kredibilitas data (kepercayaan) terhadap data kualitatif 

maka penelitian melakukan hal yang dapat meningkatkan kredibilitas data antara lain 

perpanjangan pengamatan, trianggulasi, dan diskusi dengan teman sejawat. Penjelasan 

dari ketiganya, adalah sebagai berikut :  

1. Perpanjangan pengamatan 

Sulit mempercayai hasil penelitian kualitatif apabila peneliti hanya sekali 

saja ke lapangan. Walapun dengan dalih data bahwa dalam waktu seharian itu 

dipadatkan dan kumpulkan data sebanyaknya. Peneliti musti memperpanjang 

pengamatan karena hanya datang sekali sulit memperoleh link dan 

chemistry/enggagemant dengan informan. Perpanjangan pengamatan 
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memungkinkan terjadinya hubungan antara peneliti dengan narasumber menjadi 

akrab, semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang 

disembunyikan lagi dan peneliti dapat memperoleh data secara lengkap. 

Dalam pengumpulan data kualitatif, perpanjangan waktu dalam penelitian 

ini dilakukan dengan pertimbangan situasi dan kondisi di lapangan serta data 

yang telah terkumpul. Dengan perpanjangan waktu tersebut peneliti dapat 

meningkatkan derajat kepercayaan atas data yang dikumpulkan, mempertajam 

rumusan masalah dan memperoleh data yang lengkap 

2. Trianggulasi 

Karena yang dicari adalah kata-kata, maka tidak mustahil ada katakata 

yang keliru yang tidak sesuai antara yang dibicarakan dengan kenyataan 

sesungguhnya. Hal ini bisa dipengaruhi oleh kredibilitas informannya, waktu 

pengungkapan, kondisi yang dialami dan sebagainya. 

Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan data hasil wawancara 

mendalam dengan data hasil observasi partisipan, serta dari dokumen yang 

berkaitan. Selain itu, peneliti menerapkan trianggulasi dengan mengadakan 

pengecekan derajat kepercayaan beberapa subjek penelitian selaku sumber data 

dengan metode yang sama. 

3. Diskusi dengan teman sejawat 

Walaupun penelitian ini dilakukan sendiri, tetapi penelitian ini mencakup 

kategori dari masing-masing peneliti. Peneliti mendiskusikan hasil temuan 

dengan teman sejawat. Peneliti berdiskusi dengan teman sejawat yang memiliki 

pengetahuan hukum , metode penelitian dan bisa diajak bersama-sama 

membahas data yang peneliti temukan. Dalam diskusi ini juga dipandang sebagai 

usaha untuk mengenal persamaan dan perbedaan teman terhadap data yang 
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diperoleh. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini peneliti memakai empat tahapan, yaitu :  

1. Tahapan Persiapan  

Dalam tahapan persiapan ini peneliti mulai mengumpulkan bukubuku atau 

teori-teori yang berkaitan dengan pembahasan penelitian 

2. Tahap Pelaksanaan  

Tahap ini dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data-data yang 

berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam proses 

pengumpulan data ini peneliti menggunakan metode observasi. Setelah mendapat 

ijin dari pihak pesantren, maka penelitiakan langsung melakukan penelitian. 

Guna mendapatkan informasi sebanyak banyaknya tentang penelitia yang akan 

penelitit lakukan. Kemudian peneliti melakukan pengamatan lebih mendalam, 

wawancara dan mengumpulkan data-data dari dokumentasi. 

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahapan ini peneliti menyusun semua data yang telah terkumpul 

secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas. Setelah peneliti 

mendapatkan data yang cukup dari lapangan, peneliti melakukan analisis 

terhadap data yang telah diperoleh dengan teknik analisis yang telah penulis 

uraikan diatas, kemudian menelaahnya, membagi dan menemukan makna dari 

apa yang telah diteliti.  

4. Tahap Pelaporan 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari tahapan penelitian yang peneliti 

lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari hasil 
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penelitian yang telah dilaksanakan, laporan ini akan ditulis dalam bentuk laporan 

skripsisecarasistematis. 


